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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan: 1) pemahaman mahasiswa calon guru IPA mengenai model-
model pembelajaran, dan 2) keterampilan mengajar mahasiswa calon guru IPA Subjek penelitian adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan IPA yang mengambil mata kuliah Teknologi Pembelajaran IPA sebanyak 31 orang.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang mengadopsi model Kemmis dan Taggart. Data
dianalisis secara deskriptif. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan dengan gain score. Hasil penelitian menunjukkan
- bahwa implementasi Project-Based Learning dalam peer teaching pada perkuliahan Teknologi Pembelajaran IPA
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang model pembelajaran dan keterampilan mengajar sebagai calon
guru IPA. Gain score yang diperoleh pada pembelajaran dengan metode diskusi, model pembelajan DI, model
pembelajan Inkuiri, model pembelajan Kooperatif dan project-based learning berturut-turut adalah 0,19; 38; 0,38;
0,5 dan 0,44. . ’

Kata kunci: Project-based learning, peer teaching

Abstract

This study aims to improve: (i) understanding of the teaching models aad (ii) teaching skills among the
students. This research was a classroom action research (CAR), adopting The Kemmis aad Taggart model. The
subject of the research was 31 students of Science Education stndy program that enrolled scince instructional
technology course. Data were analyzed using descriptive analysis. The improvement of the students’ understanding
on the teaching models and teaching skills is shown by the gain score. Result showed that learning through
implementation of project-based learning on peer teaching on the course increased students’ understanding of the
teaching models and teaching skills. The gain score for the discussion method, DI, inquiry, cooperation and
project-based learning model were 0,19; 0.38; 0,38; 0,5 and 0,44.

PENDAHULUAN

Mata kuliah Teknologi Pembelajaran IPA
(4 Sks) merupakan mata kuliah teori dan praktik
yang terintegrasi. Target dari mata kuliah imi
salah satunya adalah mahasiswa calon gumn
IPA mampu memahami berbagai teknik, strategi,
metode, pendekatan dan model pembelajaran di
kelas IPA. Mahasiswa diwajibkan melakukan
simulasi mengajar (peer teaching) pada akhir per-
kuliahan dengan disertai penyususnan perangkat
pembelajaran maupun media yang sesuai dengan

karakteristik materi ajar. Adapun materi ajar
diambil dari salah satu topik yang dibahas
dalam bidang studi biologi, kimia atau fisika.
Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti
di kelas S1 Pendidikan IPA dapat diungkap
bahwa masih terdapat minimnya pengetahuan
mahasiswa tentang model dan perangkat
pembelajaran maupun media pendukungnya.
Mahasiswa hanya mengenal sebagian jenis model
pembelajaran yang pernah diikutinya sewaktu
duduk di jenjang sekolah menengah. Tes kete-
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rampilan awal yang diberikan oleh peneliti untuk

menguji seberapa jauh pengetahuan mahasiswa ‘

tentang keterampilan menyusun perangkat dan
media pembelajaran yang menunjukkan bahwa
sebagian kecil saja yang terampil menyusun
rancangan media tersebut. Hal ini kalau dibiarkan
terus-menerus dapat berdampak kurang siapnya
mahasiswa calon guru IPA memasuki era
globalisasi di lapangan kerja bidang pendidikan.

Project-Based Learning merupakan model
pembelajaran yang di dalamnya menekankan pa-
da adanya tagihan hasil proyek (produk) pada a-
khir pembelajaran. Apabila model pembelajaran
ini dikolaborasikan dengan peer teaching maka
dimungkinkan mahasiswa akan memahami ber-
bagai model pembelajran dan terampil menérap-
kannya di kelas sesungguhnya. Proyek pada
implementasi ini ‘dapat berupa penyusunan
perangkat pem-belajaran dan media peraga yang
sesuai dengan ka-rakteristik materi yang diajarkan.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud meneliti
penerapan implementasi Project-Based Learning
dan Peer Teaching dalam perkuliahan Teknologi
Pembelajaran IPA. Implementasi ini
dimaksudkan untuk meningkatkan pema-haman
dan keterampilan menerapkan model pem-
" belajaran dan keterampilan mengajar calon guru
IPA (science teacher candidate).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di FMIPA Uni-
versitas Negeri Yogyakarta pada semester genap
2008/2009. Sedangkan sebagai subjek penelitian
adalah semua mahasiswa Program studi pendidi-
kan IPA yang mengambil mata kuliah Teknologi
Pembelajaran IPA sebanyak 31 orang.

Prosedur penelitian ini menggunakan model
penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Taggart (Madya, 1994: 25)

Variabel yang menjadi sasaran dalam pene-
litian ini adalah peningkatan pemahaman konsep
dasar tentang model-model pembelajaran dan pe-
ningkatan keterampilan mengajar IPA serta me-
ngembangkan perangkat pembelajaran IPA. Vari-
abel lain yang terlibat dalam penelitian ini adalah
sarana pembelajaran, bahan ajar, mahasiswa, pe-

ngampu, dan prosedur evaluasi sebagai input; pro-
ses pembelajaran; dan hasil pembelajaran berupa
rancangan eksperimen yang dibuat mahasiswa.

Prosedur

Peneliti tidak merencanakan jumlah siklus
yang akan dilaksanakan tetapi hanya merencana-
kan bahan materi. Adapun bagannya digambarkan
pada Gambar 1.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Data dalam penelitian ini berupa serangka-
ian aktivitas mahasiswa yang menunjukkan kete-
rampilan mengajar. Data diperoleh dengan meng-

gunakan serangkaian instrumen antara lain lembar

observasi, lembar keterlaksanaan RPP dan LKS.
Adapun validitas terhadap instrumen dilakukan de-
ngan validitas isi dan review teman sejawat.
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Gambar 1. Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Teknik Analisis Data

Seluruh data yang terkumpul dianalisis de-
ngan teknik statistik deskriptif kuantitatif dan kna-
litatif, dengan langkah-langkah: a) mengumpulkan
data kasar (abrupt data, b) coding data, khusnsnya
yang akan dianalisis secara kuantitatif; ¢) pemili-
han data (data selection); d) data recording dan or-
ganisasi data; e) analisis deskriptif-kuantitatif; f)
analisis deskriptif kualitatif dan g) inteprestasi ha-
sil. Analisis kuantitatif dan kualitatif dilakukan da-
lam setiap tahapan implementasi implementasi
Project-Based learning dan eksperimen sederhana.
Sis-tem coding adalah terbuka di mana katagori
yang muncul di luar kompetensi yang dirumuskan
tetap dicatat untuk membantu analisis kualitatif.
Namun beberapa katagori-katagori inti tetap di
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Gain = [ skor posttest —rerata skor pretest
skor maksimum-— rerata skor pretest
_ 75-60
" 100-60
=0,38
b. Model pembelajaran Diskusi
Gain = rerata skor posttest —rerata skor pretest
skor maksimum —rerata skor pretest
_ 70-63
~ 100-63
=0,19
¢. Model pembelajaran Inkuiri
Gain = rerata skor posttest —rerata skor pretest

skor maksimum — rerata skor pretest
_ 7255
100-55
=0,38
2). Siklus 1T
a. Model pembelajaran kooperatif ‘
Gain = rerata skor posttest —rerata skor pretest
skor maksimum - rerata skor pretest
_ 80-60
~ 100-60
=05
b. Model pembelajaran berdasarkan masalah
Gain = rerata skor posttest —rerata skor pretest
skor maksimum — rerata skor pretest
_ 75-55 '
~ 100-55
=0,44
Perolehan gain pada masing-masing siklus
menunjukkar{ bahwa tindakan pada siklus II lebih
baik dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang model-model pembelajaran dan jenis pe-
rangkat pembelajaran yang sesuai jika dibanding-
kan dengan tindakan pada siklus I.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil pengamatan,
analisis data dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:

I. Implementasi Project Based Learning
(PBL) dan peer teaching dalam
perkuliahan Teknologi pembelajaran IPA
dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang model-model
pembelajaran. Peningkatan ditunjukkan

oleh gain skor berturnt-turut 0,38; 0,19;
0,38; 0,5 dan 0,44.

2. Implementasi Project Based Learning
(PBL) dan peer teaching dalam
perkuliahan Teknologi pembelajaran IPA
telah berhasil meningkatkan keterampilan
mengajar mahasiswa sebagai calon gurn

IPA.
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